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RINGEASAN

Tujuan penelitian  ini  isgin melihat | Qépgqfuh;' status
pENEUSSAEN 1ahan terhadap distribusi ° . péndapatan.
status penguassan lahan dibagi menjsdi petani pemilik pénggarap,
penyews dan penvakap.

Penelitian dilsksanakan di Kabupaten Dati I1 Banjarnegars
sebhagai salah saty penghasil pedi vang potensgisgl di Propinsi Jawa
Tengzh. Data vang dipergunakan adsalab ¢data vang berasal dari
penelitian lapansgan untuk musim kemarau 1990,

Hodel wyang digunakan untuk distribugi pendapatan fungsional
adalah pendekstan metods akuntansi dan  fungsi produksi Cobb-
Douglass, geesngkan untuk distribusi pendapstsn personal dihitung
memakai incdeks fini,

| Diliiat dari distribusi pendapstan fungsional, baik petani
pemilik, penyewa dan penvakap belam dapsw  meacapai  tinghkst
optimal dalam usahstaninya, Kkarena belum dapsat dicapainvs
kegamaan antara tingkat pendapatan relatif dengan elastisitas
produltsi.

Ketimpangan dalam distribusi pendapuatan personal baik secars
kezelurthan waupun antar status pengduagssnan labhen baik pendapstan
berasal dari padi mavpun pendapatan secara total termasul dalam
ketimpangsan sedang, terkecusli untulk petani penysksp vang

termasuk ketimpangan repdah. Meskipun begitu, tdlistribugil
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pendapatan personal lebih mersta pads pendapatan total petani
apabils dibandingkan dengan pendapstan patani dari padi.

Tingkat kemiskinan petani padsz Kkeseluruvhan stetus penguasasn
lahan mengalami penurunsan apsabila pendaputsn petani dihitung dari

total pendapatan dan dibaodingksn dengsan pendapatan petani vang

hanva berazal dari usshatani padi.
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SUMMARY

The purpoese of this study was to know the effect of land
tanvre status Lo income distribution. Land tenure status was
divided by owner oferator, renter and share-cropper coperators.

The resesach was dons in Banjsrnegars Regency az one of the
pntentiai paddy farm in Central Java. One shot field-=zurvey WAS
to know the performance of dry seagon farming af 1996,

The geconomic model wused for the functional income
digtribution was accounting method approach and Cobb-Douglas
production funetion, while personal income distribution was
calculated by Gini rabtio index.

Rice farm ownser, renter and share-cropper operstors in
Furictional incowe distribution perspective didn't reach optimal
in farming becausge they didn’'t gimilsr the degree of relative
share and production elasticity.

In personal income distribution with the uotal income or From
paddy farm ilncome in all farmerz or in the different land tenure
status werg indicate in mediom disparity, execept in gshare-¢ropper
operators was indicate in soft disparity. Hevertheless, personal
income distribution was eguelity in totnl income 3f 1t cOmMpaere
wikth paddy fam itncome.

The lewel Of poverty of all land fenure status were decrease
1fF  income account with bLobtal compsre ancther income from paddy
farm. The reseach found that the ircreasing of disparity tends to

increase of the level of farmer poverty,
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BAR I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Fenelitian

Femerintab bersama-sama masyarakat Indonesis telah berhasil
menyelegsailban Pembangunan Jangks Panjang (PJEY I, vang dimulai
dari Felits T sampai V. Pada tanggal 1 April 1894 Indonesiz
memasuki Pelita VI sebagei langkesbh awsl dimulsinya PJP II. hesuail
dengan  komitmen politik yang telah dikelusrksan, PJP I  sgebagai
tahap atas era tinggal landas.

Akumulasi pembangunan vyang telsh dilaksanakan dengan
intensitas tinggl semenjsk swal Pemerintahan Orde Baru, telah
puls menghasilkan berbsgai kemajusn, Pada tahon 1987 ketiks
pembangunan secara besar-besaran bary saja dimulai, pendapatan
per kapitas masysrakat Indonesis masih gekitar 60 dollar Amerika
Serikat per tahun, dan menjelang akhir FJFP I pendapaktan per
kapita 1itu telsh meninghkst menjadi sekitar 600 dollar Amerika
Serikat per tahun. Dengan ksata lain, dalam waktu 28 tahun telah
terjadi kenasikan pendapatan per kapita sekitar 1000 per=zen, atau
rata-rats per tahunnys terjedi kensiksan pendapatan per kapits
mekitar 38,5 persen. Pertumbuoban ehonomi yang berhasil dicapsi
#elama PJP I rats-rats berkigar antsra 5 sampal 7 persen par
tahun. Jiks dilihat dari Indekz Mutu Kehidupan Fisik (Physicsal

Ruality of Life Index . PRLIY mebsgal salah satu indeks untuk



mengukor pregtasi pencapaian kebutuhan pokok ( basic needs), wmalkin
menunjukkan hagil vang baik. Pada tshun 1971 angka PHULI  sebesar
449, tahun 1980 ﬁénjadi 59 dan pada tahun 1985 menaik lagi menJjadi
sebesar 72 (Sjahrir, 19886; 1992).

Jumlakh pendudok vyang hidup di  bawah garis kemiskinan
mengalaml penorunan, Jdi mana menurut Biro Pusat Statistik  (BPS)
pada tashun 1990 tinggal 27,2 juta orang atau sekitar 15 persen
dari jumlabh seluruh penduduk. Sebelumnys pada tshun 1387 terdapat
30 juts orang dsn  tahun 1976 terdapat 54,2 juta orang. Dalam
waktu kurang lebih 14 ftshun telsh toruan jumlah pendoduk  vang
nidup di bawah fgarizs kemiszkinan sebessr 27 juta orang, atau rata-
rata 1,8 juts orang lebih psr tahunnys.,

Fembangunan vang telah dilaksanakan dengan Eingkat
pertumbuban  ehonomi wyang relatif tinggi, pads tahap~tshap awal
biazanya mengakibathan ketimpangan dalam distribusi pendapsatan.
Pendapst seperti ini telash dikemuksksn oleh antars lain Kuznets
(13558%, Ahluwalia {1974} dan Pauvkert (1973). Chenery dan Syrquin
tdikutip dalsm Thee Kian Wie, 1983) maupun Ahluwalia, menyatakan
membesarnys kKetimpangan dalam distribusi pendapatan dialami
gelama mama trengisgl dsri tingkat Pendapatan Hasional Bruto
{Gross Nagional FProdouci) per kapita US$E VD =meampsai tinghat GNP per
kapita U3% ¥50. Dalam kesus pembangunan yvang dilskukan Indonesia
tigdak terdapat sustu kesepakatan dalam hal distribusi pendapatan
gemakin menbaik atsu justroe mengslami kemerosotan.

Pendapat vang menvetakan tidak terjadi kemeroscotan dsalam

distribusi pendapatan, seperti dikemuksakan oleh BEing dan ¥Weldon



1975, di mans angka indeks Ginl untuk daerah pedesaan Jawa
tehun 1884 - 1965 sebes=ar 0,328 dan tsahun 1986 -~ 1970 sebesar
7,308, BPS (dikutip davi Bappeda Tingkst I dan Kantor Stati=ztik
Jawa Tengah, 1993) menyataksn anghka indek= Gini untuok dasrah kots
dan dess di Indonesia pads tahun 1978 sebesar 0,38 dan pada tehun
1980 s=ebesar 0,32, Angka indeks Gini untuk daerah kota dan desa
padsa tahun 1978 nasing-mazing sebesgar 0,38 dan 0,34; sedang untuk
tahan 1880 mnmasing-mazing sebesar 0,34 dan 0,25, Gupts {1877
dengdan memakai berbagal model ehonometriksa, mengenukakan
distribugi pendapatan akan mengslami rerbaikan geandalnya
Pemerintah ikut campur tangsen dalam berbagai progrsonva  yang
bertujusan untuk mencapal pemerabaan., Pendapat serupa dikemukakan
pitla oleh Tinbergen ¢1973) den Nurimansysh Hasibuan ¢1993).

Di =igi lain, pembangunan vang telah dilakukan di  Indonesis
telah menghasilkan kemerosotan dalam distribosi pendapatan
dikemuksn antarsa lain oleh Hendra Esmara {dalam Hananto Sigit,
1980, terytams di dasrsh perkotsan. Angka indeks Gini untuk
deserah hota di Indonesia tabun 1870 dan 1878 masing-mazing
sebegayr 00,3265 dan 0,3880; gsdang untulk daerah pedesaan masing-
me=ing sebessr 10,3387 dan 0,3043, Angks indeks Gini untuk d=aerah
kota di Jaws-Madurs pada tahun 1967, 1370 dan 1978 magsing-masing
sebesar 0,3008; 00,3319 dan 0,3976; sedang untuk daserah pedesaan
mesing-wazing zebesar 0,2587; 00,2977 dan 0,2ab5. Gupta
mengemukakan distribusi pendazpatan akan mengalsmi  ketimpangan
apabila Pemerintah tidak ikot campur untuk memperbailti pemerataan

dalsm hasil-basil penbangunan. Seandsinnva Pemerintah tidak tuorut



campur, angksa indeks Gini pads tahun 1971 sebe=ar 0,422, tahun
189850 mensaik menjadi (,545 dan tahun 1987 sebesar 0,561. Suharsono
Sagir (19937 ményatakan sacial &ap antarsa golongan kava dan
miskin semskin mewmbesar dari Pelita I sampait V.

Menghadapi =ilang pendapat apakah pembangunan yang telsah
dilakuokzsn dengan tinghat pertumbuhan ekonomi wsng tinggi telah
menghasilkan  perbaiksn dalem distribusi pendapatan atsu  Jjustruy
makin memerozothan, maka di- perlukan penelitian lebih  lanjuot.
Pendapat geparti ini telah pula <dikemukaksn oleh Sumitro
Dicjohadikusumo pads Sidang Pleno ISEI keenam di Bukit Tinggi
{dikotip oleh Norimsnsyah Hesibusn, 1993}, di mansa penslitian-
penelitian dalam masalah-mazalsh kezenjangan pembagian pendapatan
seyogianys mendapat prioritas di maga datang.

Ketidekseragaman pandapat mEngenal akibat pengaruh
rpemnbangunan terhadap distribuzi pendapstan, dapat dikemukakan
jugas dalam sektor pertanian, vang secsra khusus bayak berkaitan
dengan pelaksanaan revolusi hijsu. Irlan Soejone (1877 sebagal
tontoh, mengemokakan akibat diadakannya revolusi hijsu (KRhususnya
dalasm bibit padi) wmengakibathkan perbaikan dalam digtribugil
pendapatan petani, meski masih pada tingkat vang couokup tinggi.
Fenelitisn yang dilakokan pada beberaps dess di Jaws Tengah pads
veaha tanil padil sswsh, telah menemukan besarnya anghkas indeks Gini
pada tahun 1968/1962 sebesar 0,533 dsan pada tahon 1973/1874
menurun  menjadi 0,485, Faimal Kssrino, ef al (1381) dalsm
peneslitianhya pada beberaspa degs di Jawa Barat, menempkan indeks

Fini distribusi pemilikan tanah untul de=za Mariuk adalsh 0,87 dsan

T



stk dess Jatigari dan Sentul wmasing-masing 0,71 den 0,80, Tim
peneliti tersebut jugs mengemukan indeks Gini untuk luas  tansah
garapan di  Sentul adsalah 0,585, di Jatizari 0,881, di Msriak
0,866 dan di dess Balida sebezar 0,778. Penulis lsin seperti
Rukwadi Warsite (1882% dan Thalsuw, et al (1885%) menvatskan
digtribusi pendapatan pada pertanian semakin senjang, hkarens baik
penilikan dan pengusssan tanah vang =ewakin senjang pula. R.S.
Sinaga dan B.M Sinagas {(1978) dengsn menggunakan pendekstsan
accounting telah mengevaluasi pengaruh pelaksansaarn revolust
hijau, khusunya perubshsaan teknologi terhadap pembagian
pendepsatan diantara pemilik faktor produksi dan diantsva fFaktor
produoksi., Hasil penelitisnnya menunjukhkan pendespstan relatif
frelative share) petani penggarap negilk sebesar 18 persen setelah
dilakukan pengenalan {introduksi)} bibit vadi unggul, gedangksan
pendapatan relatif tenags kerda uvpshan mengalsmi penuruhan 15
persen.

Fermesalehan lahan menjadi problematik yang oukup seriuvs,
khuzusnva yang dislami di Pulau Jawa, Akumulagi pertambahan
penduduk  yang relatilf tinggi, sementars luaz  tanahnya relatif
tetap, mengakibsatkan luas rata-rata pemilikan tanah semakin
kecil. Sinaga dan White (1978) menystakan =zatusan vsahatani rata-
raks seloas 0,63 hektar, dengan juomlah petani kecil sekitar 9
Juts orang. Hazil Sengus Fertanian tahon 18823 menunjuhkkan bahwa
tata~-rats luasg lahan per rumah tangga adalah sebesar 0,80 hektar.
Penguazaan lahan yeng relatif kecil ini dianggap tidak mencukuopi

lagli untuk memenuhi kebutuhan hidup kelouargs petani yang ada di



pedesasan (Ihalauw, et g1, 1985). Padahsnl pada tahun 1830-an
jumiah pewilik tanah garspan masih sekitar 4 Jjouota orang dengan
luas tanah sekitar 1,8 hektar (Eghert de ¥Vries, 18585},

Penguagaan lghan pertanian vang ada di desersh pedessan,
tentunys skan berpengaruh tsrhadesp distribousi pendapatan, baik
itu distribusi pendapatan perzonsl maupun Ffungsionegl. Besarnva
skala pendussssn lahan begi petani wmerupsakan akszaes sesorang
terhadap kemampuan untuk untuk memperaoleh sumber-sunber

pendsapatan, termasuk pendapsatan dari luar sektor pertanian.

1.2. Permnasanlshan Penelitian

Berdasarksan uralan vang telah dikemukaksn dalsm latar
helakang, maka masalsh vang ada dapat dirinci menjadi sebagsai
berzkut:

(13, Bagaimanz pols penguagsasn lshan zaweh vang terdaspat di
daerah pedesaan.

(2). Bagaimenas penguasasn lshan sawsh yang berbeda terhadap
digtribusi pendapatan fungsional dan personal.

(e, Bagaimanaf keterkaitan =antara tingkat ketimpangsn dalam
distribuzi pendsapatan (perzonel) dengan tingkat kemishkinan

vyang terjadi.



1.3. Tujuan dan Eegunaan Fenelitian

Secerg umum tujusn penelitian ini  adalah menganalisiz
pengaroh statug penguassaan lahan terhadep distribusi pendapatan

dl daerah pedessan. Secara lebih rincl, penelitisn ini bertujusan

untuk:

(1. Mengetshul pols penguassasn lahan zawash yang terdapat di
daerah pedesasan.

(27, Hengetahul pengaruh pengusszaan lahan gawakh vang berheds
terhadap distribusi pendapatan fungsional dan personal.

{3), Mendetahul keterksitan antara tingkst kRetimpangsn dslam

distribuzi pendapatan {(personall) dengan tingkat kenmiskinan
yvang terjadi di daerah pedesaan.

Hazil deri penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kegunaan sebagsi hahsn masukan begi pars pengambil kebijakssnaan
geltor pertanian dan pedessan, dalam rangks melakukan penanganan
masalaeh kelembagsan penguasasn lahan dan persealan distribusi

pendapatan.





